
 

BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
 

Ragam ornamen yang ada di Indonesia sangat kaya 

bentuknya, dari sudut Sabang sampai Merauke terkandung 

bentuk yang memiliki nilai estetika dan filosofis, Gorga 

adalah salah satu bentuk ornamen yang memiliki keindahan 

di segi mistis dan bentuk kokohnya. 

Perancangan Hugorga Typeface adalah salah satu 

upaya dalam melestarikan serta memberikan inovasi terhadap 

aset budaya Indonesia yang dianggap kuno dan mulai 

ditinggalkan oleh masyarakat di masa sekarang ini. Dalam 

menyikapi hal tersebut, pada rancangan ini menampilkan 

kemasan baru Gorga yang dialihkan menjadi sebuah media 

visual maupun verbal. Dalam proses perancangan Hugorga 

typeface, riset terhadap bentuk Gorga dilakukan guna 

tercapainya bentuk baru yang memiliki sifat Gorga yang 

kokoh, dinamis, serta memiliki kesan mistis.  

 

Berdasarkan semua data bentuk yang telah dikaji, 

dirancanglah sebuah konsep yang dapat menyatukan ragam 

bentuk dari Gorga. Media utama maupun media pendukung 

yang dapat menonjolkan rasa daripada ornamen tersebut. 

Dari segi media utama, disusun sebuah set huruf yang 

menunjukkan readibility dan legibility kuat agar mampu 

diaplikasikan dan mudah terbaca. Sedangkan media 

pendukungnya, dirancang sebuah buku type specimen yang di 

dalamnya terdapat implementasi daripada Hugorga typeface. 
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Serta media promosi melalui kanal sosial media agar typeface 

ini dapat dilihat oleh masyarakat sebagai cerminan aset 

budaya yang kuno dan terbatas geraknya dapat diubah 

menjadi sebuah media yang dapat dengan luas digunakan dan 

dapat bertahan di masa yang akan datang.  

 

Rancangan ini adalah tahap awal dan sebagai gerakan 

awal untuk terus memberikan inovasi terhadap aset budaya 

Nusantara, serta semakin memperkaya visual Nusantara agar 

bahasa rupa Indonesia semakin terlihat, memberikan rasa 

bangga di benak masyarakat akan budaya mereka sendiri 

sehingga tidak punah termakan oleh zaman. 

 

B. Saran 
 

Adapun saran yang disampaikan pada proses perancangan 

ini, adalah sebagai berikut, 

 

1. Indonesia membutuhkan banyak rancangan visual yang 

lahir berlandaskan budaya Nusantara agar mempunyai 

ciri tersendiri dan berbeda daripada gaya visual di 

tempat lain, saran bagi yang tertarik dengan bidang ini, 

sangat diharapkan untuk untuk bisa bereksplorasi 

sebanyak-banyaknya agar dapat merancang aset visual 

yang berguna untuk Indonesia dan juga dunia 

internasional. 

 

2. Rancangan Hugorga typeface akan dikembangkan lagi 

di kesempatan yang akan datang, rancangan ini akan 

menambah karakter dalam hurufnya agar menambah 
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fleksibilitas untuk dijadikan media yang berguna di 

bidang apapun, baik digital ataupun cetak. 
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